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Abstract

This paper aims to provide a description related to the application of blended learning in a
life-based learning environment in the post-pandemic period. Online learning, whether
consciously or not, has made teacher skills in developing learning slowly increase. This causes
a change in a new learning culture that begins to enter the orientation to life. This change is
also strengthened by the existence of a policy plan to implement face-to-face learning.
Therefore, the author is interested in examining blended learning which is likely to occur as
an answer in supporting a new learning culture after the pandemic. This study is "embodiment”
which means the author tries to provide an opinion on the realization of the blended learning
process with an orientation to life-based learning as an alternative solution for teachers in
developing learning later. It is hoped that this paper will be able to provide insights that have
been accumulated with various existing researches, so that it can be used as an alternative
reference for further research
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Abstrak

Penulisan ini bertujuan untuk memberikan penjabaran terkait dengan penerapan blended
learning dalam lingkungan belajar berbasis kehidupan pada masa pasca pandemi.
Pembelajaran secara daring baik disadari maupun tidak, telah menjadikan keterampilan guru
dalam mengembangkan pembelajaran dapat meningkat secara perlahan. Hal ini menyebabkan
terdapat perubahan kultur belajar baru yang mulai memasuki pada orientasi pada kehidupan.
Perubahan ini juga terkuatkan dengan adanya rencana kebijakan untuk melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka. Maka dari itu, penulis tertarik untuk menelaah blended
learning yang kemungkinan akan terjadi sebagai jawaban dalam mendukung kultur belajar
baru pasca pandemi. Telaah ini bersifat “pengejawantahan” yang berarti penulis berusaha
memberikan pendapat mengenai perwujudan proses blended learning dengan orientasi pada
belajar berbasis kehidupan sebagai solusi alternatif bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran nantinya. Harapannya tulisan ini mampu memberikan pandangan yang
terakumulasi dengan berbagai riset yang ada, sehingga dapat dijadikan referensi alternatif bagi
penelitian selanjutnya
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah memberikan berbagai dampak di dalamnya. Hingga saat ini,
terhitung pada 5 Juni 2021, jumlah yang terkonfirmasi positif sebanyak 1.850.206 orang
dengan jumlah 1.701.784 orang sembuh dan 51.449 orang meninggal dunia (Website Resmi
Penanganan COVID-19, 2021). Dampak yang diberikan dari adanya pandemi ini adalah
perubahan dari “nyata” menjadi “maya”. Sebagaimana yang dapat dicontohkan seperti
berbelanja, berinteraksi maupun dalam konteks belajar mengajar.

Pandemi Covid-19 memaksa dunia pendidikan untuk bertransformasi. Hal ini dikarenakan
untuk wilayah zona hijau dan kuning sudah dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka
dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Sedangkan untuk daerah yang berada pada zona
jingga dan merah wajib dilaksanakan pembelajaran non tatap muka (Kemendikbud, 2020).
Maka hal ini menjadikan diberlakukannya pembelajaran daring bagi wilayah yang terdampak
pada zona jingga dan merah.

Pembelajaran daring dapat diterapkan pada beragam mata pelajaran. Mata pelajaran seperti
pelatinan teknis dan keterampilan berpikir urutan lebih rendah (seperti menghafal)
“meminjamkan” diri mereka paling mudah ke pembelajaran daring (Carliner, 2004). Hal ini
berarti pembelajaran daring memberikan fleksibilitas baik tempat maupun waktu dalam
konteks belajar mengajar. Pandemi COVID-19 memberikan dampak perubahan pembelajaran
dengan optimalisasi proses blended learning atau full online dalam pelaksanaan pendidikan di
setiap jenjang (Thaarig, 2020).

Peraturan baru dikeluarkan oleh Kemendikbud yang menekankan dilaksanakannya kembali
pembelajaran secara tatap muka. Hal ini sebagaimana pernyataan dari Mendikbud Nadiem
Makarim yang dilansir dari detik.com yang menyatakan akan diberlakukannya Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas (PTMT). Hal ini berarti, implementasi pembelajaran tatap muka nantinya
akan dilakukan secara terbatas. Sebagaimana yang terlampir dalam laman detik.com, aturan
tersebut memuat mulai dari jaga jarak hingga penataan lingkungan kelas. Pembelajaran tatap
muka masih akan terus berkombinasi dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Kemendikbud,
2021). Hal ini berarti, aturan ini akan berpotensi dalam mewujudkan blended learning dalam
penerapannya.

Istilah blended learning sering digunakan di antara para peneliti dan praktisi. Blended
learning ini berasal dari dua kata yaitu “blend” dan “learning”. Kata “blended” berarti
menggabungkan hal-hal dan belajar menunjukkan asimilasi pengetahuan baru (Simarmata et
al., 2018). Meskipun istilah ini sering digunakan, ada ambiguitas tentang apa yang sebenarnya
dimaksud. Dalam tinjauan kritisnya, Oliver dan Trigwell menyimpulkan bahwa istilah blended
learning hanya membutuhkan dua atau lebih hal yang berbeda yang kemudian dapat dicampur
(Hrastinski, 2019). Hal ini dikarenakan dengan adanya padatnya mobilitas manusia
melahirkan teknologi-teknologi baru, dimanamenjadi penyebab adanya model pembelajaran
blanded learning untuk menjawab inovasi di tengah tantangan zaman (Purnomo et al., 2017).

Hal ini juga diperkuat dengan preferensi pebelajar sekarang yang cenderung bebas dalam
mengakses sumber belajar (Thaariq et al., 2020). Kebebasan ini juga memicu suatu konsep
belajar berbasis kehidupan. Adapun akhir dari adanya kegiatan tujuan pembelajaran yaitu tidak
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ada batasan yang digunakan dalam dunia pendidikan yang berorientasi pada jenis pekerjaan
saja, menyebabkan belajar formal seringkali dianggap memiliki batasan waktu (Praherdhiono
et al., 2018). Life based learning menyatakan bahwa kenyamanan dalam lingkungan belajar
dalam kehidupan menjadi sumber belajar (Michel & Durdella, 2019).

Selama pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19, terdapat beberapa
kendala yang dialami oleh guru-guru dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah adanya
bentuk penugasan secara daring. Adanya bentuk tugas berbasis daring ini sebenarnya dianggap
sebagai beban bagi sebagian siswa dan orang tua. Bagi siswa dan orang tua yang belum pernah
mengenal gawai akan bingung dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru (Syarifudin, 2020). Hal ini berdampak pada kesiapan guru dalam pembelajaran daring
yang dilakukan. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Ayuni et al (2020)
menunjukkan bahwa guru pada jenjang TK masih belum siap dalam menghadapi pembelajaran
daring dikarenakan beberapa faktor seperti fasilitas yang kurang memadai dan adanya persepsi
dari orang tua yang mengatakan pembelajaran daring itu sukar dilakukan. Hal ini
mengakibatkan kurang maksimalnya keterlibatan siswa selama pembelajaran daring,
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anugrahana (2020) menyatakan bahwa
hanya 50% siswa yang aktif terlibat secara penuh, 33 % siswa yang terlibat aktif. Sedangkan
17% lainnya, siswa yang kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran daring.
Penting untuk diperhatikan bahwa sebenarnya guru juga dapat mengajarkan dengan berbagai
sumber yang digunakan. Guru-guru juga bekerja dari rumah dengan berkoordinasi dengan
orang tua, bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk
memastikan adanya interaksi antara guru dengan orang tua (Dewi, 2020)

Maka dari itu sebagai upaya dalam memecahkan masalah tersebut, penulis tertarik untuk
menelaah terkait dengan pengejewantahan blended learning dalam mendukung lingkungan
belajar berbasis kehidupan pada pasca pandemi. Kata “pengejewantahan” diambil dari sisi
bahasa yang berarti (1) penjelmaan (perwujudan, pelaksanaan, manifestasi) suatu posisi,
kondisi, sikap, pendirian, dan sebagainya dan (2) proses, cara, perbuatan mengejawantahkan,
penjelmaan, perwujudan serta manifestasi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2021). Oleh karena
itu, diharapkan dengan adanya judul ini dapat memberikan upaya perwujudan blended learning
yang dapat mendukung lingkungan belajar berbasis kehidupan pada masa pasca pandemi
nantinya.

METODE

Metode penelitian kualitatif ini menggunakan tinjauan secara naratif (narrative review).
Sebuah tinjauan naratif literatur pada artikel peer review dalam lingkup studi diadopsi sebagai
metode penelitian. Kriteria untuk yang dipilih dalam artikel yang ditinjau dengan Kriteria
khusus di dalamnya (Uwajeh & Ezennia, 2018). Pencarian dilakukan pada database google
scholar, artikel yang direview dalam bahasa Inggris, artikel terbit pada jurnal, artikel hasil
penelitian dan topik tentang blended learning dan life-based learning. Langkah-langkah dalam
melakukan tinjauan ini adalah (1) mencari pokok kondisi yang ada, (2) merancang pokok
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gagasan yang diberikan, (3) mencari literatur yang diperlukan dan (4) menarik suatu
kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan diidentikkan dengan proses perpindahan menuju hal yang berbeda, baik dalam
ranah positif atau negatif. Perubahan akan terus terjadi seiring berkembangnya kemajuan
zaman, salah satunya yaitu perubahan sosial budaya. Terjadinya perubahan sosial budaya
mendorong beragam jenis faktor baik dari dalam maupun luar masyarakat (Hernawan, 2012).
Beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya perubahan yaitu (1) kontak dengan budaya
lain, (2) majunya sistem pendidikan formal, (3) sikap saling menghargai dan memiliki kemauan
untuk berkembang, (4) saling menghargai perbuatan yang menyimpang (deviation) yang bukan
merupakan delik, (5) open stratification atau sistem terbuka lapisan masyarakat, (6) penduduk
yang heterogen, (7) ketidakpuasan dalam bidang kehidupan tertentu, (8) orientasi ke masa
depan, (9) nilai yang menyatakan bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar dalam upaya
memperbaiki hidupnya (Ningsih 2017). Perubahan sosial budaya yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat akan terjadi dengan berbagai proses mulai dari lambat, cepat atau
berkesinambungan (Hatuwe et al., 2021).

Upaya dalam menghadapi perubahan sosial budaya perlu adanya pendidikan yang
mengiringinya dari setiap perkembangan zaman (Yuristia, 2017). Hal ini dikarenakan
pendidikan mampu melakukan perubahan pada sosial budaya, yaitu mengemban ilmu
pengetahuan, penyesuaian nilai-nilai, serta perilaku yang mendorong adanya pembangunan
dan penguasaan beragam bidang keterampilan dalam menggunakan teknologi sebagai upaya
mempercepat pembangunan, yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan dan
kemakmuran suatu bangsa. Pembangunan merupakan impian bagi setiap Negara di dunia
dalam memajukan bangsanya (Simanjuntak, 2017). Oleh karena itu pendidikan memegang
peran penting dalam memajukan bangsa. Hadirnya pendidikan mampu mencerdaskan
kehidupan bangsa, bagaimanapun kondisi dalam suatu Negara pendidikan harus tetap
terlaksana, seperti halnya pada masa pandemi COVID-19. Di mana pada masa ini semua
kegiatan dibatasi, akibatnya kegiatan pembelajaran dilakukan secara online atau online
learning.

Pembelajaran online diartikan menjadi suatu pengalaman belajar dalam lingkup sinkronus
atau asinkron menggunakan perangkat yang bisa terhubung dengan internet seperti laptop,
komputer, handphone dan lain sebagainya (Dhawan, 2020). Lingkungan sinkron adalah
lingkungan belajar yang terstruktur, di mana pebelajar menghadiri kelas secara langsung, ada
waktu nyata, interaksi antara pendidik dan peserta didik serta ada umpan balik yang dilakukan
melalui media maya. Sedangkan lingkungan belajar asinkron merupakan lingkungan belajar
yang tidak terstruktur dengan baik, di mana bahan pembelajaran tidak tersedia secara langsung,
hanya terdapat pada sistem pembelajaran dan forum, serta umpan balik dan tanggapan tidak
dilakukan secara langsung (Littlefield & Gjertsen, 2018). Online learning memunculkan
berbgai pandangan yang diutarakan masyarakat. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh
Firman & Rahayu (2020) yang mengemukakan bahwa, pembelajaran online merupakan
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pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman, hal ini dikarenakan mahasiswa lebih nyaman
untuk bertanya serta mengemukakan pendapat dalam forum perkuliahan yang dilakukan secara
online. Prawiyogi (2020) juga mengemukakan hal yang sama bahwa, pembelajaran online
efektif digunakan siswa selama pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi pembelajaran online juga
mendapat pandangan yang negatif berdasarkan beberapa hasil penelitian. Seperti hasil
penelitian yang dikemukakan olenh Ameli (2020) pembelajaran online (daring) kurang efektif
karena kurangnya sarana dan prasarana serta ketidaksiapan edukasi teknologi. Fauziyah (2020)
juga mengemukakan hal yang sama bahwa pembelajaran online terdapat banyak hambatan
mulai dari jaringan yang kurang stabil, sarana dan prasarana yang kurang memadai, guru dan
dosen yang kurang menguasai penggunaan teknologi atau sosial media yang digunakan untuk
media pembelajaran.

Berbagai pandangan yang diutarakan masyarakat merupakan hal yang benar, karena
sejatinya setiap kebijakan terdapat kekurangan dan kelebihan. Masyarakat bebas mengutarakan
pendapatnya sesuai apa yang dia alami. Kebebasan berpendapat juga terdapat dalam Undang-
undang pasal 1 ayat 1 No. 9 Tahun 1998 yang berbunyi Kemerdekaan Menyampaikan
Pendapat di Muka Umum yang menjelaskan bahwa setiap warga negara berhak untuk
menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan, dan sebagainya secara bebas dan bertanggung
jawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Undang-undang
Dasar 1945 pasal 28 | ayat 4 juga mengemukakan bahwa perlindungan, pemajuan, penegakan,
dan pemenuhan hak asasi manusia adalah tanggung jawab negara, terutama pemerintah.
Sehingga dalam hal ini orang diperbolehkan bebas menyatakan pendapatnya, akan tetapi juga
perlu pengendalian dalam mengutarakan pendapat tersebut supaya tidak menimbulkan
permasalahan yang berkepanjangan antar anggota masyarakat (Susanto, 2019).

Berbagai kebijakan ini dilakukan oleh pemerintah untuk menciptakan ketertiban dalam
masyarakat, terutama dalam pendidikan. Pendidikan yang mencerdaskan rakyat merupakan
pendidikan yang mampu membawa warga negaranya sebagai anggota masyarakat yang
demokratis (Hatuwe et al., 2021). Tujuan dari pendidikan ini adalah supaya siswa bisa
merasakan bahwa, sekolah merupakan tempat bagi mereka untuk belajar menggali potensi
yang terdapat dalam dirinya.

Faktanya yang sering ditemui, Istilah-istilah yang selalu melekat dalam dunia belajar adalah
“belajar harus di dalam kelas”. Sebuah konsekuensi yang logis sebagai akibat dari kebijakan
yang terlalu menitikberatkan pendidikan formal sebagai aspek pendidikan utama dengan
mengesampingkan pendidikan nonformal dan informal (Toenlioe, 2018). Hal ini juga
menginisiasi adanya istilah “pasal 1 guru selalu benar, pasal 2 apabila guru salah, maka
dikembalikan kepada pasal 1”. Tentunya, ini sangat memungkinkan suatu proses pembelajaran
yang dipegang kendali secara sepenuhnya oleh guru (teacher-centered learning).

Konsep belajar dan pembelajaran bukan merupakan proses yang pendek, namun akar
psikologi dalam bidang pendidikan merupakan “mesin utama” Teknologi Pendidikan di
Indonesia. Pada dasarnya dalam perspektif psikologi pendidikan, individu merupakan pemilik
hidupnya yang sesungguhnya. Penyesuaian terhadap kepemilikan hidup sangat bergantung
dengan individu pebelajar (Praherdhiono, 2019). Kehadiran teknologi telah mempercepat
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segala sesuatu sehingga ide-ide atau gagasan-gagasan telah mengalami perubahan dalam suatu
generasi, bukan antar generasi. Teknologi komunikasi dan informasi sebagai sarana untuk
memudahkan belajar manusia. Pergeseran paradigma dari mengajar ke belajar sebenarnya telah
lama terjadi (Setyosari, 2019). Guru Besar Teknologi Pendidikan dalam pidato pengukuhannya
memberikan rincian dalam paradigma belajar yang terjadi dalam tabel berikut (Degeng, 1998).

Tabel 1 Perbedaan paradigma lama dengan paradigma baru (Degeng, 1998)
Behavioristik Konstruktivistik
Pengetahuan adalah objektif, memiliki sifat yang pasti dan tetap  Pengetahuan adalah tidak objektif, bersifat temporer, berubah-ubah
serta tidak dapat berubah. Pengetahuan memiliki struktur yang dan tidak memiliki kepastian
rapi

Belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar Belajar adalah pembentukan pengetahuan yang berasal dari

adalah memindahkan pengetahuan pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif dan refleksi serta
interpretasi. Mengajar adalah menyunsun lingkungan supaya peserta
didik termotivasi dalam menggali makna serta menghargai
ketidakmenentuan

Peserta didik diharapkan akan mempunyai pemahaman yang sama  Peserta didik akan mempunyai kemampuan memahami yang berbeda
dengan pengetahuan yang dipelajari. Artinya apa yang dipahami  terhadap suatu pengetahuan tergantung dari pengalaman dan
oleh guru itulah yang harus dipahami oleh peserta didik perspektif yang dipakai dalam menginterpretasikannya.

Meskipun tabel di atas merupakan rujukan dua dekade lalu, namun penerapannya sedang
“demam” pada dunia pembelajaran saat ini. Hal ini juga dinyatakan dalam pandangan dari
Setyosari (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran saat ini telah mengalami
“keterlambatan”, karena paradigma konstruktivistik, utamanya dalam pembelajaran daring
baru dibahas sekarang ini sejak terjadinya pandemi COVID-19. Maka dari itu, dengan
mendasarkan pada penjelasan tabel di atas menandakan pada konsep belajar dan pembelajaran
yang telah diimplementasikan pada pendidikan dan pembelajaran mengakui perlu adanya
difusi dan inovasi (Praherdhiono, 2019). Lebih lanjut, Praherdhiono (2019) menyatakan bahwa
kesadaran yang perlu ditanamkan pada diri guru adalah siswa di era informasi, yang didominasi
oleh generasi Z atau Alpha, memiliki akses lebih cepat terhadap teknologi dan konten daripada
generasi sebelumnya dan cenderung tidak memiliki batasan. Performa siswa perlu ditingkatkan
dengan menambahkan “lensa baru” bagi perancang belajar dan pembelajaran untuk dapat
digunakan dalam mengembangkan, menyampaikan, dan memfasilitasi pembelajaran. Maka
dari itu, salah satu bentuk dukungannya adalah penerapan blended learning dalam proses
belajar mengajar.

Setelah merebaknya pandemi Covid-19, muncul minat baru pada peran dan kegunaan
pembelajaran online dan digital pada saat terjadi krisis di seluruh dunia. Eksperimen yang
berbeda dengan pembelajaran kolaboratif, pembelajaran konstruktif, pembelajaran kooperatif
dan pembelajaran transformatif telah menunjukkan bahwa dengan mengadopsi teknologi yang
dapat diakses, fleksibel dan terjangkau dalam pendidikan dan dengan mengintegrasikan secara
langsung dan aktivitas online sambil menyusun tujuan pembelajaran dan menilai hasil
pembelajaran yang diharapkan dari para pelajar, cara-cara yang lebih baru dan efektif dari
pengalaman belajar dapat divisualisasikan (Bordoloi et al., 2021). Salah satu bentukan
pembelajarannya adalah blended learning.
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Blended learning dapat dilihat dari perspektif pembelajaran sinkron dan asinkron.
Merupakan upaya untuk menerapkan elemen pembelajaran sinkron seperti interaksi tatap muka
dengan instruktur dan kerja kolaboratif dengan teman sebaya sebagai pelengkap kegiatan
belajar asynchronous dari individu siswa (Chaeruman et al., 2018). Blended learning dapat
diartikan sebagai tanggapan terhadap perkembangan teknologi. Ini tidak hanya dipandang
sebagai kombinasi online dengan pembelajaran tatap muka. Thorne mendefinisikan
pembelajaran campuran sebagai peluang untuk mengintegrasikan kemajuan inovasi teknologi
yang dapat ditawarkan secara online dan tatap muka (Thorne, 2003). Sebagai respon terhadap
perkembangan teknologi, blended learning pada dasarnya merupakan kombinasi dari
pembelajaran tatap muka terbaik dengan pembelajaran online terbaik (Watson, 2008). Artinya,
blended learning bersifat dinamis merespon perkembangan teknologi dan kebutuhan
pembelajaran itu sendiri. Konsekuensinya, integrasi teknologi (paduan teknologi) dalam
blended learning akan bergantung pada konteks. Konteks yang berbeda memiliki karakteristik
dan kebutuhan yang berbeda. Konsekuensinya, diperlukan paduan blended learning yang
berbeda (Chaeruman & Maudiarti, 2018).

Blended learning merupakan sarana yang memungkinkan untuk memberikan kemudahan
siswa dalam peningkatan fleksibilitas, aksesibilitas, dan kedalaman pembelajaran yang
ditawarkan oleh dunia internet (Dziuban et al., 2018). Kontinum blended learning terdiri dari
kategori berikut: 1) Kurikulum online penuh dengan semua pembelajaran dilakukan secara
online dan dari jarak jauh dan tidak ada komponen tatap muka, 2) Kurikulum sepenuhnya
online dengan pilihan untuk pengajaran tatap muka, tetapi tidak diharuskan , 3) Sebagian besar
atau sepenuhnya kurikulum online dengan hari-hari tertentu yang diperlukan di ruang kelas
atau lab komputer, 4) Sebagian besar atau sepenuhnya kurikulum online di lab komputer atau
ruang kelas tempat siswa bertemu setiap hari, 5) Pengajaran di kelas dengan komponen online
yang penting dan diperlukan yang memperluas pembelajaran di luar di kelas dan di luar hari
sekolah, 6) Pengajaran di kelas yang mengintegrasikan sumber daya online, tetapi terbatas atau
tidak ada persyaratan bagi siswa untuk online, 7) Pengaturan tatap muka tradisional dengan
sedikit atau tanpa sumber daya atau komunikasi online (Hrastinski, 2019). Hal ini semakin
membuka jalan “emas” dari kebijakan merdeka belajar yang saat ini telah diterapkan.

Merdeka belajar diartikan sebagai kebebasan dalam belajar, yaitu memberikan peluang
kepada siswa untuk belajar dengan bebas dan tenang, rileks dan bahagia tanpa adanya kesulitan
dan tekanan dengan memperhatikan bakat alaminya, tanpa memaksa mereka untuk belajar atau
menguasai bidang ilmunya di luar hobi dan kemampuannya, sehingga masing-masing memiliki
portofolio yang sesuai dengan passion masing-masing. Sebab, memberikan beban kepada
siswa di luar kemampuannya merupakan perbuatan yang tercela dalam akal sehat dan tidak
mungkin dilakukan oleh guru yang bijak. Ini seperti siswa tunanetra dan guru memintanya
untuk memberi tahu apa dan bagaimana matahari kepada teman-temannya (Abidah et al.,
2020).

Konsep merdeka belajar yang dikemukakan Nadiem Makariem adalah kebebasan berpikir.
Guru menjadi pokok utama dalam pendidikan memiliki kebebasan untuk menerjemahkan
kurikulum secara mandiri sebelum diajarkan kepada siswa, dengan guru diharapkan bisa

109



Zahid Zufar At Thaariq, Rista Anggraini

memahami kurikulum yang telah ditentukan oleh karena itu guru akan menjawab kebutuhan
siswa selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Adanya hal ini diharapkan
pengembangan program pendidikan pembelajaran mandiri mampu mengembangkan
kompetensi guru dalam pembelajaran. Pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan
bermakna, sehingga pencapaian tujuan pendidikan dari sisi guru sebagai pendidik dan siswa
sebagai pendidik dapat terwujud. Kebebasan dalam pembelajaran meliputi kondisi
kemandirian dalam mencapai tujuan, metode, materi, dan evaluasi pembelajaran, baik bagi
guru maupun siswa (lzza et al., 2020).

Adanya teknologi komputer dan jaringan di Indonesia dapat mempengaruhi proses kegiatan
pembelajaran di kelas. Munculnya teknologi ini, pembelajaran dapat dilakukan di mana saja.
Jika sebelum teknologi komputer dan jaringan digunakan di Indonesia, masyarakat
mengirimkan modul pembelajaran dalam bentuk belajar mandiri, maka optimalisasi komputer
dan internet dalam pembelajaran dapat mempermudah pendistribusian modul menggunakan
email atau dapat diunduh pada website tertentu yang telah disediakan (Ramadania & Aswadli,
2020). Hal ini berdampak pada adanya potensi diterapkannya tatanan lingkungan belajar
berbasis kehidupan.

Life Based Learning (Belajar berbasis Kehidupan) adalah proses memperoleh pengetahuan
dan keterampilan untuk memahami hakikat kehidupan, terampil memecahkan masalah
kehidupan, menjalani kehidupan yang seimbang dan harmonis. Life Based Learning
menyajikan konsep bahwa belajar dari kehidupan adalah pembelajaran yang nyata. Sekolah
sejati bagi manusia adalah kehidupan atau pengalaman hidup mereka sendiri (Hidayat et al.,
2019). Pembelajaran berbasis kehidupan mengusulkan bahwa belajar untuk bekerja tidak
terbatas pada belajar di tempat kerja. Premis yang mendasari pembelajaran berbasis kehidupan
adalah bahwa semua pembelajaran saling berkaitan, sehingga tidak mudah untuk memisahkan
pembelajaran di tempat kerja dari jenis pembelajaran lainnya (Staron, 2011). Menurut
penelitian dari Kastur (2020) menunjukkan model pembelajaran berbasis kehidupan adalah
kunci untuk mengubah dan mengembangkan pembelajaran ekologi baru dalam kursus tata rias.
Model pembelajaran berbasis kehidupan dapat digunakan sebagai umpan balik untuk
melaksanakan mata kuliah tata rias yang semakin kontekstual-integratif-holistik. Pembelajaran
ini juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mencari pekerjaan. Hal ini baik secara
teoritis maupun praktik, pembelajaran berbasis kehidupan mampu mengorganisasi potensi
yang ada pada manusia.

Sejak diberlakukannya pembelajaran daring, semua pelaku pendidikan terus melakukan
berbagai macam cara agar proses pembelajaran yang dilakukan tetap dapat optimal.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dialakukan dalam konteks ruang dan
waktu (synchronicity). Kegiatan pembelajaran daring memiliki dua jenis, yaitu pembelajaran
serentak (synchronous learning) dan pembelajaran tidak serentak (asynchronous learning)
(Miller, 2014). Proses pembelajaran dapat dilihat dari sisi waktu dimana kegiatan pembelajaran
dapat terjadi dalam dua situasi dan kondisi, yaitu serentak dan tidak serentak. Hal ini dapat
dikatakan bahwa, kegiatan pembelajaran dapat berlangsung antara yang belajar dan
membelajarkan berada dalam waktu yang sama dan sebaliknya. Chaeruman (2020)
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mengelompokkan setting belajar serentak ke dalam dua kategori, yaitu pembelajaran yang
terjadi pada ruang dan waktu yang sama (live-synchronous learning) atau dikenal dengan tatap
muka dan pembelajaran yang terjadi pada waktu yang sama, tetapi di ruang yang berbeda satu
sama lain (virtual-synchronous learning). Begitupun untuk pembelajaran tidak serentak,
dikelompokkan menjadi pembelajaran yang terjadi kapan saja dan di mana saja tanpa orang
lain (self-directed asynchronous learning) dan pembelajaran yang terjadi kapan saja dan
dimana saja bersama dengan orang lain (collaborative asynchronous learning) (Chaeruman,
2020). Berikut ini merupakan seting ruang belajar dengan blended learning (Chaeruman, 2017)

SINKRONUS

Belajar pada
waktu dan
lokasi yang
sama

Belajar kapan
saja, di mana
saja, tentang
apa saja, nanun

Langsung

(live
synchronoits)

Mandiri
(Self-Paced

(Collaborative

Maya
(Virtual
Synchronous)

Kolaboratif

Belajar pada
waltu yang
sama tapi
tempat berbeda

Belajar kapan
saja, di mana
saja, tentang
apa saja,

Asynchronous) Asynchronous)

tanpa orang lain
(sendirian)

dengan siapa

ASINKRONUS

Gambar 1 Ruang Belajar (Chaeruman, 2017)

Maka, bagaimana solusi menerapkan lingkungan belajar berbasis kehidupan dengan mode
seting blended learning? Seting blended learning dengan lingkungan belajar berbasis
kehidupan berdasarkan pada asumsi dari penulis adalah sebagaimana penjabaran dari tabel
berikut (diadaptasi dari Chaeruman, 2017).

Tabel 2 Aktivitas Lingkungan Belajar Berbasis Kehidupan dengan seting Blended Learning (Chaeruman, 2017)
Aktivitas Blended Learning

No Jenis Aktivitas Tatap Muka Daring

1 Belajar Mengajar e  Ceramah e  Rekaman Ceramah
e  Tutorial/Lab e  Webcast
e  Seminar/Workshop e  Kelas Virtual Online
e  Praktikum
e  Kelompok Studi
° Dsh

2 Sumber Belajar e  Buku Teks e  Bacaan Kuliah Online
e  Bahan Bacaan e  Panduan belajar online
e  Buku Kerja e  Weblink
e  Diktat e  Bahan belajar mandiri (modul) online
e  Kalender Akademik e  Kalender online
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Aktivitas Blended Learning

No Jenis Aktivitas

Tatap Muka Daring

e Dsb e dsb

3 Komunikasi e  Pengumuman sekolah e  Pengumuman online

Pembelajaran e  Pengumuman kelas e  Email

e  Surat formal e Forum Diskusi Online
e  Komunikasi guru-siswa e  Percakapan online (chat)

4 Aktivitas Individu e  Membuat tulisan e  Jurnal online (blog, wiki, dIl)
e  Melakukan eksperimen e  E-Portfolio
e  Membaca e  Latihan dan praktik online
e  Tanya jawab

5 Kolaborasi e  Kerja kelompok e  Diskusi, debat, role play menggunakan
e  Diskusi forum diskusi online dan kelas virtual
e  Debat e  Kerja kelompok kecil dengan menggunakan
e Role Play wiki atau online meeting room
e  Proyek e  Membuat dan berbagi sumber belajar melalui

mind map, social bookmarking, dlI.

6 Asesmen e Ujian e  Ujian online
e  Proyek e  Penugasan online
e Unjuk kerja teramati e  Karya yang dikumpulkan melalui wiki, blog
e  Essay atau media lainnya
e  Oral test
e  Pengembangan produk

Maka dari itu, contoh langkah konkret dalam mewujudkan blended learning dengan belajar
berbasis kehidupan yang dapat dilakukan oleh guru sangat beragam. Misalnya pada jenjang SD
yang memiliki karakteristik “bermain”, maka pembelajaran dapat didesain yang menyesuaikan
dengan karakteristiknya. Contohnya pada (1) proses belajar mengajar tatap muka dapat
menggunakan eksperimen secara sederhana, sehingga tidak selalu menggunakan ceramah
sedangkan pada proses daring dapat menggunakan kelas virtual, (2) sumber belajar tatap muka
dapat menggunakan lingkungan sekitar untuk menambah wawasan pengalaman belajarnya,
sedangkan pada proses daring dapat mengembangkan media pembelajaran yang dapat
menambah pengalamannya (dapat berupa augmented reality, buku ajar hypercontent, dan
sebagainya), (3) pada komunikasi pembelajaran secara tatap muka, dapat mengandalkan
komunikasi langsung antara guru dan siswa, sedangkan pada proses daring dapat
mengandalkan forum diskusi online, (4) pada aktivitas individu dalam mode tatap muka dapat
dilakukan suatu kegiatan eksperimen atau percobaan, sedangkan pada kegiatan daring dapat
dilakukan latihan dan praktik online, (5) pada kegiatan kolaborasi secara tatap muka dapat
dilakukan dengan kerja kelompok, sedangkan pada kegiatan daring dapat dilakukan dengan
online meeting room dan (6) pada kegiatan asesmen secara tatap muka dapat dilakukan dengan
unjuk kerja teramati, sedangkan pada kegiatan asesmen secara daring dapat dilakukan dengan
penugasan secara daring. Hal ini juga berlaku pada jenjang lainnya dengan menyesuaikan
perkembangan peserta didik pada setiap jenjangnya.

Keseluruhan rangkaian yang dijabarkan dalam tabel di atas menggambarkan bahwa
mendayagunakan berbagai sumber-sumber untuk digunakan dalam pembelajaran merupakan
proses upaya dalam menata lingkungan belajar berbasis kehidupan. Sebuah indikasi bahwa
dengan diterapkannya model ini dapat menjadikan siswa semakin memiliki otonomi tersendiri
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dalam belajar. Tugas kita sebagai guru adalah mengawal keberhasilan pembelajaran pada era
pasca pandemi nantinya yang akan segera banyak mengalami perubahan.

SIMPULAN

Blended learning merupakan pembelajaran yang berorientasi pada seting lingkungan
synchronous maupun asynchronous yang saling terintegrasi satu sama lain. Pembelajaran ini
akan berpotensi terimplementasi pada masa pasca pandemi nantinya, di mana segala
pembelajaran tatap mukanya bersifat terbatas. Di samping itu, aturan ini juga semakin
menguatkan untuk perlu adanya seting lingkungan belajar berbasis kehidupan yang didukung
dari proses blended learning. Pengejawantahan yang dapat dilakukan adalah mulai dari (1)
aktivitas belajar mengajarnya, (2) sumber belajar yang digunakan, (3) komunikasi
pembelajarannya, (4) aktivitas individu, (5) aktivitas kolaborasi dan (6) asesmen yang
dilakukan. Keseluruhan rangkaian aktivitas tersebut perlu mengacu pada lingkungan
synchronous maupun asynchronous. Karena siswa sudah selayaknya diberikan otonomi seluas-
luasnya dalam pembelajaran. Untuk itu kajian ini dilakukan dalam rangka membantu guru-
guru dalam merancang blended learning yang disesuaikan dengan landasan atau pijakan
teoritis yang disadurkan berdasarkan riset-riset yang ada. Rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya adalah dapat mengembangkan konsep atau mode pembelajaran ini sebagai
referensi alternatif dalam mengembangkan penelitian dengan topik blended learning,
utamanya pada institusi pendidikan formal.
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